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juga, ketika kami bersilang pendapat, maka kebenaran lebih utama

dijadikan teman”.’
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Abstraks

Syari'at berkhitan merupakan ajaran Nabi Muhammad SAW. dari Nabi
Ibrahim bagi umat Islam. Kaum muslimin telah memaklumi hal tersebut karena
kenbiasaan tersebut akan dialaminya pada saat akan menginjak usia dewasa.
Sampai sekarang, masyarakat masih mempercayai bahwa seorang anak bila tiba
waktunya, harus menjalani salah satu upacara siklus dalam hidupnya berupa
khitan untuk menandai bahwa anak tersebut menginjak dewasa, matang secara
fisik, bertanggungjawab, dan telah aqil baligh.

Sebagaimana diketahui bahwa praktek khitan telah dilakukan dalam
masyarakat, khitan cenderung dihayati sebagai sebuah tradisi dari pada sebagai
kewajiban hukum (syar'i). Tujuan yang mereka yakini terhadap praktek khitan ini
juga berbeda-beda sesuai dengan keyakinan kelompok mereka masing-masing. Di
antaranya adalah ada yang menganggap khitan sebagi batas kedewasaan, ada juga
yang berpendapat bahwa dengan khitan dapat mencegah tindakan prefentif dari
ancaman sihir, ada juga yang berpendapat khitan adalah bentuk tagarub mereka
kepada Tuhan dengan jalan memotong sebagian dari tubuhnya (khitan).

Sedangkan dasar dari khitan perempuan sendiri dalam al-Qur’an dan hadis
masih harus diteliti lebih lanjut, karena dalam al-Qur’an ayat yang dianggap
sebagai dasar dari khitan perempuan tidak secara jelas menunjukkan hal tersebut,
hadis nabi yang membicarakan hal tersebutpun tidak mengajarkan bagaimana
teknik yang benar mengenai khitan perempuan yang tidak mmembahayakan bagi
kesehatan kauin perempuan.

Berangkat dari uraian diatas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana bentuk pemahaman masyarakat Banjaranyar Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur mengenai hadis-hadis khitan
perempuan, vang kemudian menjadi salah satu tradisi keagamaan mereka, dengan
tujuan agar Kkita menyadari Dagaimanakan prakiek terseout dilakukan olen

masyarakat yang mencoba melaksanakan ajaran hadis nabi alam kehidupan nyata.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-IN DONESIA

Translitorasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan discrtasi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kecbudayaan Republik Indoncsia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama ! Huruf latin Nama
\ | alif ; Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
o ba’ Il b |; be
o ta’ i t 1 te
& sa j ) i es (dengan titik di atas)
z jim ] je
z h | h, ha (dengan titik di bawah)
& kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal | 7z ze (dengan titik di atas)
) ra’ | r | er
i zai l z ; zet
o sin 1| $ i cs
| & : syin || Sy |[ es dan ye
o sad 1 8 : cs (dengan titik di bawah)
P dad : d i dc (dengan titik di bawah)
1' b i ta’ :| 1 : tc (dengan titik di bawah)
|| b ll za’ | VA [l zct (dengan titik di
I : : . bawah)
¢ | ‘ain | " - Koma terbzlik di atas
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. | | l
¢ gain I g ! ge
< | |
b U § | ef E
[ |
3 qaf jl q : qi 1
s kaf |k ! ka I
| |
lam | 1 | ‘el
J | |
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R nun n || ‘en |
3 waw | W w
o ha’ h ha
. hamzah | ¢ apostrof
" ya' |y ye
11. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
33, 0 ditulis muta’addidah
A ditulis ‘fddah
111. Ta’ Marbut ahdi akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
Y ditulis hikmah
& o ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terscrap kc dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikchcndaki
lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” scrta bacaan kcdua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.
9@)55“ wal ; | ditulis Karamah al-avliya’




c. Bila ra” marbar ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ S
s ditulis [z
IV. Vokal Pendck
e —— ~ fathah ditulis R ]|
—— kasrah ditulis - i |
———————— dammah ditulis u |
V. Vokal Panjang
1. | fathah + alif Ditulis a
sl Ditulis jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati Ditulis a
L 3 p - _Dltuhs lan_Sé -
3. ) Kasrah + ya’ mati Ditulis i
Jie Ditulis karim
qE= . (AN
4, | Dammah + wawn mati Ditulis u
Y Ditulis furud
VI. Vokal Rangkap
1. | Fathah -+ ya’ mati ditulis ai
<. ditulis bainakum |
2. | Fathafhf+' wawumati =~ ditulis  au !
J ditulis qaul i

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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VII. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

B o,
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" b. Bila diikuti huruf

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.
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ditulis
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ot
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

| P2IAN 555

ditulis

wudt ol

ditulis

" Zawi al-furid |

Ahl as-Sunnah




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiiiiiiiiiiieeiseiinsennirscrrsriersrtsessseassesssssssssssnsnnsnns i
HALAMAN NOTA DINAS iasnsaianmisnsioonsionss s s u
HALAMAN PENGESAHAN ieiimsussisiimasisisis i iii
HALAMAN MOTTO ......oooniiianirines i esesssrerasssssssnsessesens v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ccociiimiiniinmiiiniommmmisimmmmissiiirioi. v
KATA PENGANTAR . £ ocovimiiiiimsieimssimsssamsimsamsmiimp s vii
ABSTRAKSI .......oooiiiiiiiiiiniiiiiiieaieine e ssseessassasssssesssesasesnsassesssassssssnses ix
TRANSLITERASNT ..... 0. . vt s s s v sovis v xi
DAFTARISE ...ttt sera e st ae s s e sbe s esnaeensnes xii
BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..........cccocevriiiiiiiniiniiienieee e cenninessnens 1
B. Rumusan Masalah B, ... e ilsisnamseiassainisvissssasisssnssesis 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................cccccoeevnineiinninniene, 6
D. Telaah Pustaka ............oooeviiiiiiiiiii 7
E. MethodeiPenelitian ., S0 Sle . Suus.vivisssiiisu@btansnssosvi iossiiveinvissossioss 12
1. Jenis Penelitian .............ccccccviiiiiioieiiiiiie e criesneeis e 12
2. Populasi dan Sampel Penelitian ............cccoooeieiiiiiiiiiniiinniinnnn. 12
3. Teknik Pengumpulan Data ..............ccooviieriiriinnrecaiie e 13
4, AnalisaData ...t 14
F. Sistematika Pembahasan ...............ccooiviiiiiii i, 15
BAB II. KHITAN PEREMPUAN
A. Sekilas Lentang Alat Reproduksi Perempuan .......................... 17
B. Pengertian Khitan Perempuan ............ccccoeeeiiiiiiiiiiiiiiiien 21
C. Sejarah Khitan Perempuan ..........cccocoeviiiiiiiiiiiiiiiciinee e 28
D. Dasar Hukum Khitan Peremnuau ................o.ooiiiiiiiininin... 34

xil



a. Dalam al-Quriandan Hadis ...............coocoiin i 34
b. Menurut L 0) 707 VSO 44

E. Khitan Perempuan menurut Ulama Setempat ............ccoooeeinn. 49

BAB III. PELAKSANAAN KHITAN PEREMPUAN DI DESA

BANJARANYAR
A. Kondisi Umum Masyarakat Desa Banjaranyar ......... P OTRURURRE - 55
B. Pola Pelaksanaan Khitan Perempuan ............coocoveiiiiiiinnn 59
C. Faktor Pendorong Terjadinya Khitan Perempuan .................... 64
BAB IV. ANALISA DATA
A. Khitan Perempuan Ditinjau dari Berbagai Ilmu Pengetahuan ...... 69
B. Pemahaman Masyarakat Terhadap Hadis-hadis Khitan
Perempuan Ditinjau dari Pelaksanaannya di Banjaranyar ........... 76
BAB V. PENUTUP
A, KesitIDUIan . .,..... ... eeeth A0gs denaion » =550 o dalas s o ssdonoibives s 82
SISTIETY ) I M B SRR | —————— 83
C. Penutup .. Mimssusssistasss sxosl - s35es < < wissssanns R 84
Daftar Pustaka

Daftar Lampiran
Curriculum vitae
Interview Guide

Surat-surat Izin Penelitian



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemaknaan dan pelaksanaan ajaran agama olch umat Islam mengacu kepada
dua sumber pokok, yakni al-Qur’an dan hadis. Kedua sumber tersebut kemudian
dielaborasi oleh generasi sesudah Rasulullah seperti sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in
dan seterusya.

Syari'at berkhitan merupakan ajaran Nabi Muhammad SAW. dari Nabi
Ibrahim bagi umat Islam. Kaum muslimin telah memaklumi hal tersebut karena
kebiasaan t;:rsebut akan dialaminya pada saat akan menginjak usia dewasa.! Sampai
sckarang, masyarakat masih mempercayai bahwa seorang anak bila tiba waktunya,
harus menjalani salah satu upacara siklus dalam hidupnya berupa khitan untuk
menandai bahwa anak tersebut menginjak dewasa, matang sccara fisik,
bertanggungjawab, dan teclah aqil baligh. Akan tetapi. Dalam prakteknya,
pelaksanaan khitan ini tidaklah selalu dilaksanakan pada saat anak menginjak usia
dewasa, yakni usia [3-15 t2hun bagi laki-laki atau delapan tahun bagi perempuan,
melainkan bisa terjadi setelah usia tersebut, bahkan sering pula dilakukan saat bayi

baru lahir.?

] A A B Lo LAY .. . . . v’ 1AY L . —— - LR ., -~ - ’ .«
Cbbter st ees s eed el ldiaess wasseanss assssdas, 4 sieagey ivnee 0 0. 8 HL AN e VaT U

' Mubgmms A
Desember, 1993), hlm. 2%,

2 Abd. Rachman Assceal, Khitan © Antara Sunnah Nabi dan Tradisi, dalam Fefaah {ifang
Wacana Scksualitas (Yogyaakiarta PSW TAIN Sunan Kalijaaga, Depag RI dan McGill-HUSEP-CIDA,
2004), him. 60.



Sebagaimana diketahui bahwa prakick khitan telah - dilakukan dalam
masyarakat, khitan cenderung dihayati sebagai scbuah tradisi dari pada scbagai
kewajiban hukum (syar'i). Tujuan yang mereka yakini terhadap praktek khitan ini
juga berbeda-beda sesuai dengan keyakinan kelompok mereka masing-masing. Di
antaranya adalah ada yang menganggap khitan scbagai batas kedewasaan, ada
juga yang berpendapat bahwa dengan khitan dapat mencegah tindakan prefentif
dari ancaman sihir, ada juga yang berpendapat khitan adalah bentuk tagarub
mereka kepada Tuhan dengan jalan memotong sebagian dari tubuhnya (khitan).'

Berangkat dari uraian diatas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut bagaimana bentuk pemahaman masyarakat Banjaranyar Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur,” mengenai hadis-hadis
khitan perempuan, yang kemudian menjadi salah satu tradisi keagamaan mereka,

dengan berdasarkan pada hadls nab1 yang berbunyl

"Apabila dua khitan saling bertemu, salmg bersenluhan maka, wayb

mandi."

Sl Jl ey \,.xs ! 5 uu P& N
"jangan berlcbihan dalam memotong (drgan khitan) karcna (bagian) itu
lebih memuaskan perempuan dan lcbih memuaskan perempuan dan

lebih menggairahkan suami."*

2 Sclanjutnya hanva akan discbutkan dengan dr:sa Banjaranyal saja.
) al-Syaukani, Nail al-Autar juz. 1 (Kairo: Dar al-Qalam, (1. th)), him. 13¥

! Ibid,



Karena mengingat sering kali  ajaran Islam (al-Qur'an dan Hadis)
dijadikan legitimasi scbuah kepentingan, padahal  scbenarnya bukan ajaran
agama itu sendiri penycbab utamanya, akan tetapi berasal dari pemahaman,
interpretasi dan pemikiran keagamaan yang tidak mustahil dipengaruhi oleh
tradisi atau kultur budaya.

Tidak scbagaimana halnya tradisi khitan laki-laki," tradisi khitan
perempuan kurang begitu membudaya dan populer. Namun tradisi khitan
perempuan masih bisa ditemukan di beberapa negara di Afrika, seperti Etiophia,
Nigeria, Sudan, Mesir, Yaman, Bahrain dan dibeberapa wilayah asia seperti
Filiphina, Pakistan, dan sedikit di Indonesia.’

Di Perancis, seorang warga imigran keturunan Afrika, Mohammet Dalla
Fofana Traore masuk pengadilan gara-gara mengkhitankan putrinya. Ia
sebelumnya tidak pernah menyangka akan berurusan dengan aparat keamanan
Perancis hanya karena mengkhitankan putrinya. Sebab di negerinya, hal itu
merupakan tradisi yang hukumnya wajib. Cerita tentang khitan perempuan di
atas adalah satu contoh dari banyak peristiwa yang mengindikasikan suatu
problem-seksualitas dari dalam agama Islam dewasa ini.

Sccara umum, khitan biasanya dilakukan terhadap laki-laki yaitu dengan
memotong kulup penis, di berbagai tempat, teknik ini relatif sama. Namun pada
perempuan, praktck khitan tidak sama pada sctiap tempat, khitan pcrempuan

kadang dilakukan dengan membuang nreputium (kuiup) dan alau membuang

S Terma khitan atau dalam tradisi Jawa disebut “sumar” bukan berarti nadb scbagaii
bagian dan hukum taklifi, namun sunat disini adelah sunnah min sunan al- fitral:

6 Mahmud Karim, Female Geniotal Mutilation Cirumcision (IHlustrated) Historical,
Social, Religious, Scxual and I egal Aspect (Kairo: Dar al-Ma’aref,1995), hlm.37-3%.



bagian klitoris dan atau memotong bibir kecil vagina (/abia minora). Bahkan ada
yang dengan menjahit [ubang vagina, dan pada malam pertama perkawinan,
pengantin laki-laki akan menikmati “kegadisan” istrinya dengan memutuskan
jahitan-jahitan tersebut.

Namun demikian tidak seperti praktek khitan pada laki-laki, khitan
perempuan sering menimbulkan kontroversi. Sebagian berpendapat bahwa khitan
perempuan memang ada manfaatnya, namun sebagian yang lain berpendapat
tidak ada manfaatnya bahkan merugikan perempuan dari segi kesehatan, mental,
psikologis dan sosial.”

Pada masyarakat Indonesia sendiri tampaknya khitan perempuan masih
adapat ditemui di berbagai daerah, seperti di Yogjakarta, Sunda dan di beberapa
daerah di Sulawesi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan masyarakat desa
Banjaranyar yang melakukan khitan perempuan sebagai bahan penelitia.

Masyarakat desa Banjaranyar merupakan salah satu daerah yang sampai
saat ini masih melakukan tradisi khitan perempuan sebagai suatu bentuk upacara
keagamaan. Pelaksanan khitan perempuan tersebut masih bisa kita lihat pada
saat sclesai pelaksanaan ibadah shalat Idu/ Adha. Tradisi tersebut mereka
laksanakan dan bahkan cenderung mereka lestarikan karena mereka menganggap
bahwa khitan percmpuan adalah upaya pensucian scorang anak perempuan
scbelum ia menginjak dcwasa, dan hal tersebut dianggap scbagai suatu yang

disyari’atkan oleh agama Islam mciaiui badis nabi.

7 Nasaruddin Umar, “Difema Scksualitas dalam Agama” (Makalah pada Scminar
Nasional Perempuan, Agama dan Keschatan Reproduksi, Yogyakarta, 9-10 April 1997), him.15.



Hal tersebut tentu saja menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena
sebagian aktifis feminis menganggap bahwa khitan perempuan adalah sebagai
suatu bentuk tindak kekerasan yang melanggar HAM sehingga pada tahun 1960
sebuah konferensi yang disponsori PBB dengan tema “Participation of Woman
in Public Life” di Addis Ababa, delegasi wanita dari Afrika ketika itu
mempertanyakan kepada WHO tentang khitan pada perempuan yang mereka
anggap sebagai suatu pelanggaran martabat kemanusiaan. Setelah itu pihak
WHO melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa khitan yang dilakukan
pada perempuan di beberapa tempat dinilai sebagai problem serius.®

Asumsi ini diperkuat dengan adanya catatan mengenai efek negatif dari
khitan perempuan yang mereka dokumentasikan dengan baik dari infeksi ringan
sampai kompilikasi kronis.”

Wacana yang demikian ini juga pernah diangkat sebagai agenda dan
pesan ulama dalam konferensi kependudukan di Kairo pada pertengahan
september 1994. 10

Hal tersebut tampak berbeda jika kita melihat kitab-kitab figh klasik,
khususnya yang bermadzhab syafi’iyyah yang menyatakan bahwa khitan bagi

laki-laki dan percmpuan adalah wajib, sedangkan pada madzhab hanabilah

 Elga Sarapung (dkk), Agama dan Kesehatan Reproduksi (Jakaria:Pustaka Sinar
Harapan,1999), hlm.119.

Y Munawwar Ahmad Anees, Jslam dan Masa Deppn Brologis Umal Manusia: Fiika
Gender, dan Tehnologi, teri. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1992), hlm.66, atau lihat juga
Nawa! cl-Saadawi, Percmpuan Dalam Bidaya Patriarkhi, terj. Zulkilmiyasri (Yogyakarty:
Pustaka Pelajar,2001), him. 63.

10 Anna F (dkk), “Khitan Wanita: Kenikmatan Yang Dipersoalkan”, dalam Amanal, No.
220 th. VIII, Januari 1995, him. 16



menyatakan bahwa khitan pada laki-laki hukumnya wajib dan pada perempuan
hanya suatu krchormalan saja, sedangkan madzhab hanafiyyah dan malikiyyah
menyatakan bahwa khitan adalah sunnat bagi laki-laki dan perempuan. "’
Sedangkan dalam al-Qur’an scndiri tidak jelas berbicara tentang khitan
baik pada laki-laki maupun perempuan, dan hadis nabi yang membicarakan hal
itupun icrkesan hanya memaparkan persetujuan dari nabi terhadap adanya
syari’at khitan ini. Untuk itulah penelitian ini perlu dilakukan dengan melihat

adanya ketidakjelasan syari’at Islam dan kenyataan yang terjadi dalam

masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini adalah penelitian lapangan mengenai bentuk pemahaman
masyarakat Banjaranyar terhadap hadis khitan perempuan. Dan masalah-masalah
yang perlu mendapatkan jawaban dalam penclitian ini adalah :
1. Bagaimana motivasi dilaksanakannya khitan perempuan pada masyarakat
Banjaranyar ?
2. Bagaimanakah pemahaman masyarakat Banjaranyar terhadap hadis-hadis

khitan perempuan ?

C. Tujuan dan Kcgunaan Penclitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :
I. Untuk mengetahui motivasi adanya pelaksanaan khitan perempuan yaiig

dilaksanakan di Banjaranyar.

H al-Syirbasyi, Yasalunaka I'i ad Din wa al-Hayati (Beirut : Dar al-Fikr, 1971), hlm. 31.



2. Untuk mengetahui Sejauh mana hédis khitan perempuan dipahami
masyarakat Banjaranyar.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi dua
hal yaitu :

1. Secara teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
wacana, gagasan serta mampu membuka paradigma berpikir manusia
tentang perempuan dan segala yang melingkupinya.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat berguna untuk memberi informasi
kepada peminat dan pemerhati Kkhitan perempuan di Jawa Timur

khususnya dan di Indonesia pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang khitan telah banyak dilakukan baik yang berupa
tulisan di media massa, buku-buku maupun dalam kitab klasik. Akab tctapi
hanya sedikit yang secara khusus dan rinci membahas tentang khitan perempuan
dan relevansinyapun masih sulit untuk ditemukan, karena kebanyakan tulisan
yang ada kebanyakan hanya membahas tentang khitan laki-laki.

Di dalam kitab-kitab hadis maupun kitab-kitab figh, khitan jarang sckali
di tempatkan pada bab tersediri. Akan tetapi biasanya dimasukkan dalam bab
taharah, adab, isti’zan, haid, memelihara anak yang biasanya dalam suatu praktck
yang isinya meliputi kelahiran atau bersalin, aqiqah dan khitan. Dalam bab-tab

itu pula tidak mesti ada tentang Khitan perempuan.



Figh al-Islam wa Adillatuhu menerangkan tentang hukum khitan menurut
imam madzhab empat yaitu Imam Syafi’i, Hanbali, Hanafi dan Maliki. Beberapa
rujukan hadis di tempat tersebut sangat membantu terutama untuk mengeahui
argumenasi para madzhab. Namun, kitab-kitab figh semacam ini karcna
keternatasan perspektifnya tidak mengapresiasi problem-problem historis,
sosiologis dari prakiek khitan perempuan.

Munawwar Ahmad Anees dalam bukunya “Islam Dan Masa Depan
Biologis Umat Manusia” mengungkap mitologis-mitologis akar-akar sosio
historis dan persebaran geografis praktek khitan perempuan di berbagai belahan
dunia. Ia menolak pendapat yang mengatakan bahwa khitan perempuan berasal
dari ajaran Islam. Justru, para profesional medis dewasa ini dituntut untuk
mengambil langkah-langkah kongkrit sebagai perwujudan tanggung jawab etis
membeberkan perusakan alat kelamin dan seksual perempuan ini.

Ragiyah Haji Dualeh Abdallah dalam bukunya yang berjudul Sister In
Aflication: Circumcisian and Afibulation of Woman in Afrika, mengulas tentang
praktek khitan perempuan di Somalia khususnya, namun sebagai perbandingan,
ini juga menyinggung sekilas praktek khitan perempuan di berbagai tempat di
Afrika, Arab, Asia dan ncgara-ncgara Barat. Ragiyah juga menerangkan tentang
khitan perempuan di Somalia dalam perspektif sejarah (historical perspectif)
ideologi yang meclahirkannya dan peran agama sebagai justifikasi, scrta cfck
khitan perempuan terhadap kesehatai dan kondisi psikologis anak yang dikmtan.

Dalam majalah rahimah no. 5 tahun I dengan judul Mcrayakan

Scksualitas Perempuan, mencoba menggugat tradisi khitan pecrempun yang telah



dianggap mempunyaj legitimasi agama. Di sini juga dijelaskan bahwa
argumentasi yang diberikan oleh madzhab-madzhab yang menganggap bahwa
khitan perempuan adalah merupakan perbuatan yang mulia dengan adanya hadis
nabi. Namun pada dasarnya hadis tersebut lebih merujuk pada khitan laki-laki
dan bukan khitan bagi perempuan.

Sementara itu Perempuan Dalam Budaya Patriarkhi, karya nawal el
Saadawi lebih banyak menjelaskan bagaimana khitan perempuan menjadi ritual
keagamaan dinegara Mesir, Nawal juga menyebutkan beberapa kasus terhadap
perempuan akibat negatif dari khitan yang dilakukn pada perempuan.

Dalam kitab-kitab klasik seperti Fath al-Mu’in yang dikarang oleh
Zainuddin al-Malaibari misalnya, hanya membahas wajibnya khitan bagi setiap
bayi yang lahir dan lebih dikatakan bahwa jika seseorang terlahir sudah dalam
keadaan dikhitan maka tidak wajib baginya melakukan khitan tersebut, hal ini
dapat dipahami bahwa sctiap bayi yang lahir sudah diwajibkan khitan, yang
mana kewajiban tersebut tidak akan gugur scbelum bayi tersebut melaksanakan
khitan.

Mahmud Syaltuf, dalam a/-Fatawa membahas  khitan perempuan dari
aspek historis dan sedikit memaparkan beberapa pendapat fugaha’ mengenai
hukum khitan bagi perempuan. Baginya tidak ada dalil apapun yang
mengaharuskan khitan perempuan karcna di samping tidak ada nash al-Qur’an,
hadis-hadis khitan perempuan dikatcgorikan ¢z 77, schingga hukum fsiam harus

berdasar pada kaidah-kaidah yang universal.
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Sementara itu benclitian yang sudah ada, seperti penclitian yang
dilakukan oleh Basid Bustami dengan judul [fukum Khitan dalam Pandangan
Ulama Syali’iyyah mencoba mengungkapkan bagaimana bentuk istinbat hukum
yang dilakukan oleh ulama syafi’iyyah schingga mercka berpendapat bahwa
khitan diwajibkan bagi laki-laki dan perempuan, dalam kesimpulanya ia
menjelaskan bahwa semua dalil yang dipakai oleh ulama syafi’iyyah semuanya
adalah hadis sah/h, Adapun hadis sahih mengenai khitan bagi perempuan ini
sifatnya hanya i’tibar saja, tidak merujuk pada kewajiban khitan. Sedangkan
dasar ijtihad yang dilakukan adalah dengan berdasarkan pada kebolehan
terhadap sesuatu yang diharamkan (melihat aurat, memotong anggota badan
sehat seseorang) hal tersebut dipahami sebagai suatu hal yang pada hakekatnya
menuntut kelaziman untuk dilaksnakan.

Dalam figih Perempuan karya Husein Muhammad terdapat pembahasan
tentang khitan perempuan, yang pembahsannya mengacu pada hadis Nabi SAW
yang diteliti secara sanad dan matan, dalam penjelasannya lebih lanjut Husein
Muhammad mecoba menggugat kembali relevansi dilaksanakannya khitan pada
perempuan.

Imam al-Nawawi dalam Majmu’ Syarh, al-Muhazzab juga memaparkan
beberapa persoalan mengenai  khitan scperti lentang waktu pelaksanaan khitan,
khitan bagi khunsa dan budak Scdangkan tentang khitan perempuan al Nawawi
hanya menyinggung pada peisoaian hunwiinya saja.

Dalam tulisannya yang berjudul Khitan dalam Pemikiran Figh Marzhab,

dalam bukunya Telaah Ulang Wacana scksualitas, Ali Sadigin mcncoba



memaparkan bagaimanakah perbedaan hukum mengenai khitan perempuan
dikalangan ulaﬁ\a mazhab sendiri dan penggalian hokum yang dilakukannya.

Dalam buku yang sama, Muhammad Alfatih Suryadilaga juga
mengungkapkan bagaimana kedudukan hadis khitan pcrempuan dan bagaimana
sosio-historis yang melingkupi khitan perempuan dalam tulisannya yang berjudul
Khitan Perempuan dalam Perspektif Hadis.

Dari buku yang sama, dengan tulisannya yang berjudul Khitan: Antara
Sunnah Nabi dan Tradisi, Abdurrahman Assegaf mencoba memaparkan
bagaimana bentuk dari praktek khiian perempuan yang terjadi di dalam
masyarakat yang mengalami pergeseran dari sunnah Nabi saw. menjadi scbuah
mitos, dan bagaimana praktek tersebut sampai saat ini masih terus dilestarikan.
Lebih lanjut Abdurrahman mengungkapkan bagaimana bentuk praktek khitan
perempuan ini di Indonesia sendiri yang mayoritas penduduknya adalah
beragama Islam.

Scmentara itu Chasmini dalam buku yang berjudul Telaah Ulang Wacana
Seksualita, mencoba memaparkan bagaimana pandangan Mahmud Syalthut
mengenai khitan perempuan dalam tulisannya yang berjudul Khitan Perempuan

Dalam Perspektif Mahmud Syathut.



E. Metode Penclitian
Agar penelitian yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dapat dicapai, penelitian harus menggunakan metode dan prosedur
tertentu, karecna metode penclitian diperlukan scbagi suatu cara atau jalan yang
harus ditempuh dalam menentukan, mengumpulkan dan menganalisa data dalam
suatu proses penelitian.'?
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif yaitu menunjuk
kepada prosedur-prosedur riset yang manghasilkan data kualitatif. Data
Kualitatif merupakan catatan orang itu sendiri atau tingkah laku mereka
yang terobsesi."
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Penclitian ini menggunakan tekhnik Purposive Sampling yaitu
memilih sampel yang mempunyai karaktcristik yang dapat mewakili
karakter populasi, sedangkan populasi yang akan menjadi obyek penelitian
adalah masyarakat Banjaranya yang melakukan khitan perempuan, jumlah
populasi yang diambil adalah penduduk desa Banjaranyar. Sedangkan
sampel diambil dengin tckhnik Simple Random Sampling yaitu
memberikan kesempatan yang sama kcpada sctiap obyck penclitian untuk

dipilih scbagai sampcl.

"2 Qutrisno Tadi, Metodologi Rescarch, jilid 11 (Yogvakaita @ Yayasan Penerbit akultas
Psikolegi UGM, 1984), him 89,

1 Robert Bodgan dan Steven ). Tavlor, Kualitauf> Dasar-Dasar Penclitian, Cet 1
(Surabaya: Usaha Nasional, 1593). him. 30
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Dalam penelitian ini penyusun mengambil empat orang tokoh agama,
{iga orang yang tcrkait dengan pelaksanaan khitan perempuan, dan 80
orang yang mclakukan khitan perempuan, sebagai sampel yang diambil
menurut variable tingkat pendidikan dan tingkat status sosial di
Banjaranyar.
3. Metode pengumpulan data
Kemudian untuk memperoleh data yang dapat diuji kebenarannya,
relevan dan lengkap dalam penelitian ini akan dipergunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.'* Yaitu mengadakan
pengamatan dan pencatatan terhadap apa yang dijadikan obyek
penelitian.
b. Metode Interview
Interview adalah suatu proscs tanyajawab lisan antara dua orang
atau lebih dengan berhadap-hadapan sccara fisik, yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan tclinga sendiri
suaranya, dan merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung
tentang beberapa jenis data sosial, baik yang terpendam (/atent)

maupun yasg manifes.” Hal in1 dipertegas lagt olen Anmadi Anwar,

" Qutirsno Hadi. Metodologi, op.cit. hlm. 126

* Ibid. hlm.192
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bahwa interview adalah pengumpulan data melalui wawancara antara
dua orang atau’lebih secara langsung dan mecngadakan tanya jawab
dengan seluruh komunikasi yang satu dengan yang lain dapat mengerti
masing-masing pihak.l6

Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan
antropologi yaitu suatu pendekatan yang secara menyeluruh dilakukan terhadap
manusia, dan dipelajari juga pengalaman-pengalaman manusia misalnya
mengenai bagian sejarah manusia tersebut, lingkungan, cara keluarga, system
ekonomi, politik, agama dan lain-lain.

Oleh Suharsimi Arikunto pendekatan antropologi dalam memahami
agama dapat diartikan scbagai salah satu upaya memahami agama dengan cara
melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat. 1

4. Analisa Data
Setelah data terkumpul, penulis kemudian melakukan analisis data
dengan menggunakan metode triangulasi yaitu suatu tehnik untuk
memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data
tersebut  sebagai pembandingw, adapun langkah-langkah yang akan

ditcmpuh adalah :

\\\\\\

17 Guharsimi Arikunto, Prosedur Peaclitian; Suaty Peadckatan Prakick (Jakarta:: Ridcka
Cipta, 2002), him.9.

'® {cxi J. Maleong, Metodologi Penclitian Kualitatif (Jakana, Rideka Cipta, 2001), him.
17X,



1. Membandingkan keadaan masyarakat yang melakukan khitan perempuan
dengan keadaa;l masyarakat pada saat munculnya hadis khitan tersebut

2. Membandingkan pendapat dan pandangan masyarakat dengan berbagai
pendapat dan pandangan ulama tentang hadis khitan perempuan.

3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam tiga
bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup dan setiap bagian tersususn dalam
beberapa bab yang masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan, dan apa yang melatar belakangi penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah, yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar
lebih terfokus, setelah itu dilanjutkan dengan kegunaan dan manfaat penelitian
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan. Dan studi pustaka untuk
memberikan gamburan bagaimana posisi dan letak kebaruan penyusun dalam
penelitian ini. Secdangkan metode dan langkah-langkah penelitiar dimaksudkan
untuk menjelaskan bagaimana cara dan langkah-langkah yang akan dilakukan
penyusun dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi gambaran umum tentang khitan perempuan scbagai
pcagantar untuk memasuki bab ketiga dan bab keempat. Dalam bab ini memuat

bagaimana kita mengctahui sekilas tentang alat rcproduksi perempuan dan
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fungsinya, kemudian pengertian khitan perempuan, dasar hukum khitan
perempuan dalam [slam dan scjarah khitan perempuan. Dan bagaimana pendapat
ulama dan pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan khitan perempuan di
Banjaranyar.

Bab ketiga memaparkan bagaimana pelaksanaan khitan perempuan di
Banjaranyar dengan melihat kondiisi umum masyarakat, pola pelaksanaan khitan
perempuan, faktor yang mendorong terjadinya khitan perempuan.

Bab keempat, penyusun mencoba menganalisa pelaksanaan khitan
perempuan di Banjaranyar dari berbagai ilmu pengetahuan dan pemahaman
masyarakat Banjaranyar terhadap hadis-hadis khitan perempuan yang pada
akhirnya bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah khitan perempuan ditinjau
dari pelaksanaannya di Banjaranyar.

Bab kelima adalah merupakan akhir dari keseluruhan pembahasan yang

termuat di dalamnya kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi Khitan Perempuan sampai saat ini masih marak di beberapa
daerah di Indonesia, salah satu contoh yang penulis gunakan sebagai objek adalah
Desa Banjaranyar di kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur yang
sampai saat ini masih melakukan khitan perempuan sebagai salah satu upacara
keagamaan.

Masyarakat Desa Banjaranyar yang semua penduduknya adalah beragama
Islam malaksanakan semua ritual-ritual keagamaan berdasarkan agama Islam,
begitu juga dengan pelaksanaan khitan perempuan.

Khitan perempuan dipaham oleh masyarakat sebagai salah satu perintah
dari Rasul untuk kebaikan anak perempuan mercka,walaupun khitan prempuan
yang mercka laksanakan masih melalui jalan tradisional yaitu menhitan anak
Perempuanya pada seorang tukang (dukun) khitan.

Dalam hadis Nabi sendiri pun tidak dijelaskaan mengenai teknik khitan
perempuan, scdangkan perintah yang ada hanyalah perintah untuk tidak
memotong secara berlebihan. Hal inilah kemudian oleh masyaraka dipahami
dengan adanya berbagai bentuk teknik khitan pecrempuan yang berbeda, scbagian
ada yang dilakukan dengan memotomg kulit ujung klitoris dan ada juga yang

hanya dengan menusukan jarum pada ujung klitoris.
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Pemahaman yang berbeda tersebut adalah lebih dikarcnakan tidak adanya
tcknik yang jelas diajarkan oleh Islam. dan yang lebih penting adalah bahwa dari
bidang mcdis scndiri khitan perempuan juga masih simpang siur. Scbagai ahli
medis mengatakan bahwa khitan  terhadap anak perempuan itu tidak
memberikan manfaat bahkan oleh aktivis perempuan khitan perempuan diangap

sebaga sustu pemotongan hak laki-laki terhadap perempuan.

R. Saran-Saran

Melihat realitas yang terjadi dalam masyarakat Desa Banjaranyar
khususnya mengenai khitan perempuan, maka ada beberapa hal yang perlu
dilakukan:

1. Hendaknya ahli medis meninjau kembali pelaksanaan khitan perempuan
yang terjadi dalam masyarakat.

2. Bagi masyarakat yang malakukan tradisi khitan perempuam hendaknya
dilakukan dengan hati-hati, dan terjamin kesehatanya secara medis. Karcna
klitoris adalah dacrah paling sensitif dari perempan.

3. Melakukan re-intrprestasi terhadap dogma-dogma agama yang sudah
tedak relevan lagi untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat saat ini.

4. Memberikan pendidikan yang sama kepada perempuan untuk dapat
mengembangkan diri, menentukan nasib sendiri dan menentukan kebijakan

yang terkait dengannya.
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C. Penutup

Demikian Skripsi ini kami buat, sesuai dengan hasil penelitian yang
penulis lakukan . Penulis menyadari bahwa banyak sekali terdapat kendala-
kendala yang penulis temui dilapangan, mulai dari sulitnya datg—data, sampai
pada persoalan yang bersifat teknis, sehingga skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu saran yang konstruktif dari pembaca sangat kami

harapkan.
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Interview Guide

A Pertanyasn Uiptuk Tliama Setempat

1.

2.

Atas dasar apakan khitan perempuan dilakukan

Bagaimakah pemahan hadis-hadis khitan perempuan

Mengapa anak perempuan harus dikhitan

Apakah ada. perebedaan tujuan dari khitan laki-laki dan
perempuan

Bagaimanakan cara khitan perempuan yang diajarkan Islam

Pada siapakah secharusnya khitan perempuan dilaksanakan

B. Pertanyaan Untuk Tukang (dukun) Khitan Perempuan

1.

2.

Siapakan yang memilih jadi tukang (dukun) khitan perempuan
Usia berapakah anak perempuan harus dikhitan
Kapan anak perempuan harus dikhitan

Bagaimanakah cara khitan perempuan

khitan

Apakah ada pendidikan kesehatan sebelum menjadi tukang (dukun)

khitan perempuan
Apakah syarat menjadi tukang (dukun) khitan percmpuan

apakah hubungan 7idu/ adha dengan khitan perempuan



C. Pertanyaan Untuk Dukun Bayi Yang Mclakukan Khitan Perempuan
1. Bagaimanakah caaara khitan perempuan
2. Darimakah mengenal tekhnik khitan ncrempuan
3. Apakah ada perbedaan khitan yng dilakukan olch dukun bayi dengan
khitan yang dilakukan oleh tukang (dukun) khitan

4, Kenapa anak percmpuan harus dikhitan

D. Pertanyaan Untuk Dokter
1. Bagaimanakah cara khitan perempuan
2. Apa tujuan khitan perempuan
3. Apa fungsi klitoris bagi perempuan

4. sApaimplikasi dari adanya praktek khitan perempuan

E. Pertanyaan Untuk Keluarga Yang Melakukan Khitan Perempuan
1. Apakah anak anda sudah dikhitan
2. Darimanakah mengenal khitan perempuan
3. Kepada siapakah anak perempuan harus dikhitan
4, Kenapa anak perempuan haarus dikhitan
5. Bagaimana sikap suami terhadap khitan percmpuan pada anak mercka
6. Bagaimanakah tanggapan terhadap anak yang tidak mclakukan khitan
perempuan

7. Apakah adaat yang discbabkan adaanya khitan perempuan
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PEMERINTAH PROPINS| JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA

JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. (031) 5677935
SURABAYA - 60189

Surabaya, ., Mei 2004
t‘acr;:‘lrzr: P 072/ 24,2 /212 /2004, Kepada
Perihal ' Penelitian/Survey Research Yth. Sdre Bupati Lamongan
o ravove
u.P. Kabakesbang dan Linmas
Menunjux Surat Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Tanggal : 26 April 2004
No m or 070/2270

Borsama inl diberitahukan bahwa :

Nama : NAZILATURRAHMA

Alamat i J1, Marsda Adisucipto Yogyakarta

Pekerjaan : Mahasiswa

K.ebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian / survey / research.

Judu! + Tradisi Khitan perempuan pada masyarakat Banjaranyar Paciran

Lamongan Jawa Timure

Waklu : 3 (tiga) bulan

Lokasi : Kabupaten Lamongan

Penalitian wajib mentaatl peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Demikiar: harap menjadikan makium

BERNUR JAWA TIMUR
Kesgalugfi Bangsa
~ WABIJONO, SH
Pembina Utama Madya

TEMBUSAN - NIP. 010 055 315
Yth. 1. sdr, Gubernur DIY, (Up, BAPEDA)
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PLMERINTAH PROPINST DATRAWISTIMFWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209 - 217, 243 — 247) Fax. : (0274) 586712

—————:—_n-—-_—_———-__—.._—_—_.___

Nomor : 070/ 271¢ Yogyakarta, 26-04-2004
Hal : Ijin Penclitian Kepada Yth. :

Gubemur Jawa Timur

di

SURABAYA

Menunjuk Surat :
Dari . Dekan Fak ‘Jshuluddin-IAIN"SUKA" Yk
No. o IN/I/DU/TLL.03/30/2004

Tanggal : 22-04-2004
Perikal : ljin Penelition

Setelah mempelajari rencana penelitian/proyek  statement/research  design yang diajukan olch
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada

Nama . NAZILATURRAHMA

No. Mhs. © 00530294

Alamat Instansi  : JIn Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penclitan - TRADISI KHITAN PEREMPUAN PADA MASYARAKAT

BANJARANYAR PACIRAN LAMONGAN JAWA TIMUR

Lokasi . Kab. Lamongan

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.
Kemudian harap menjadikan maklum.

An. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Tembusan Kepada Yih

1. Gubernur DIY (sebagai laporan),

2. Dekan Fak. Ushuluddin-IAIN"SUKA" Yk;;
‘3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.




PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
BADAN KESBANG DAN LINMAS

JI. Lamongrejo No. 92 Telp. (0322) 321706
LAMONGAN 62217

LLamongan, Mei 2004

Nomor : 072/ 58 /413.207/2004 Kepada
Sifat . Penting Yth. Sdr. Camat Paciran
Lampiran L -
Perihal . Persetujuan untuk melakukan di-
Survey / ljin Penelitian . LAMONGAN

Menunjuk surat dari Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur tanggal 11 Mei 2004 Nomor :
072/242/212/2004 Perihal permohonan  ljin/Survey.

Maka dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan survey/penelitian oleh :
Nama/NIM © NAZILATUR RAHMAH/005.302.94
Alama. . Desa Banjarwati Kec. Paciran Kabupaten Lamongan .
Pekerjiaan/Jabatan : Mahasisawa
Theme / Judul : TRADISI KHITAN PEREMPUAN PADA MASYARAKAT
BANJARANYAR PACIRAN LAMONGAN JAWA TIMUR.

W

5. Lokasi . Desa Banjarwati Kecamatan Paciran

6. Waktu : Mei s/d Juli 2004
Peserta .1 (satu) Orang

~

Dangan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
Mantaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam hukum di Kabupaten Lamongan.
Menjaga Tata Tertib, keaman, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-permyataan baik
dengan lisan maupun tulisan / lukisan yang dapat melukal / menyinggung perasaan atau menghina
agair.a, bangsa dan negara dari suatu golongan tertentu.
Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan yang telah ditentukan tersebut.
Setel h berakhimya Survey/penelitian diwajibkan terlebih dahuiu melapor kepada Pejabat Pemerintah
seter1pat mengenal selesainya pelaksanaan survey/penelitian - sebelum meninggalkan daerah setempat.
5. Dalar jangka waktu 2 (minggu ) setelah selesainya pelaksanaan survey/ ijin penelitian tersebut, yang
bersengkutan diwajibkan untuk memberikan laporan tertulis tentang pelaksanaan dan hesi
Survey/penelitian kepada Bupati Lamongan Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan
Masy arakat Kabupaten Lamongan.
£ amikian uniuk menjadikan makium dan guna seperlunya.

N —

B w

. KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
77 KABJIPATENJRAMONGAN

™ = _|_.‘._-’/
TEMBUSAN : R. HARI PURWANTO, SH, MM
Yth. 1. Sdr. Bupati Lamongan ; Pembina Tingkat |
2. Sdr. Komandan KOD'M 0812 Lamongan ; NIP. 010 170 775
3. Sdr. Kapolres Lamongan ;
4. Sdr. Rektor IAIN Sunan Kalijogo Jogjakarta;
5. Sdr. NAZILATUR R/ HMAH
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM MGl
SUNAN KALUAGA
FARKULTAS USHULUDDIN

JI. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

~Nomor : INVDU/TL.03/ 3 O /2004 Yogyakarta, 22 .April =004,
Pasp o
ol “ Permohonan Izn Riser

\ ~ l)tlU |

Yogyakarta

Assalan’ alaikumm We, Wb,

Bersama ini kami bcrltahuxxan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyus
Rripsi dengan Judu ‘ ,
Pemahaman Masyarakat Banjaranyar Kecamatan Paciran gabupaf€R Lamongan

Jawa Timur Terhadap Hadis-hadis Khitan Perempuan

Gapatlah ki-anya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama D Npedlodyr Rebmoh,
NIM POROI.ORA. i e e st
Jurusan Rl -y .
Senester X TS  WW A
Alamart . Ambarume 102 Yogynknrta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

Josg Ban jaranyar Koce Paoi—rap Knb, Lamengan Jawa Timur

E\)

B
4,

Motode p'cngumpul.'m date Interv_;g,w. .9.‘.?9?.".‘.‘?.,1 ..........................................

Wassalamu’alikum Wr, Wh,

Tanda tangan
Mahasiswa yang diberi tugas

r—
lra. Nth-__nhm:..n.hum
CNIP. LB 088 il



PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN

KECAMATAN PACIRAN
JL.Raya Paciran No. 70 Telepon 0233 - 661363
E-mail : Paciran @ Lamongan.go.id

PACIRAN - 62264

Paciran, Mei 2004
Nomor 1 072/27) /413.345/2004 Kepada
Sifat ¢t Peniing Tth, Sdr.Kepala Desa Banjarwati
lampiran ! - di
Perihal t Persetujuan untuk Melaku PACIRAN

kan Survei/Penelitian

Menunjukan surat Kepala Badan Kesbang dan Ilinmas Kabupaten lamongan
tanggal 17 mei 2004 Nomor : 072/58/413,207/2004 perihal seperti tersebut -
pads pokok surat.

Bersama ini diberitahukan Kepada Saudara bahwa Mahasiswa IAIN Sunan
Knlijaga Yagyakarta akan melakukan survei/penelitian di Desa Saudara, oleh

Name / Nim + NAZILATUR RAHMAH /005.302.94
Alanat ¢ Desa Banjarwati Keo, Paciran Kab. lamongan
Pokerjaan/Jabatan t Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yagyakarta
Tema /Judul ¢ TRADIST KHITAN PEREMPUAN PADA MASYARAKAT
BANWJARWATI PACIRAN LAMONGAN JAWA TIMUR
Lokasi ¢ Desa Banjarwati Kec. Paciran Kab., lamongan
WektuSurvei/penelitian : Mei s/d Juli 2004 ’
Pagerta t 1 Orang

Dengan Ketentuan-ketentuan sebagai berikut.

1., Kentaati segela peraturan yang berlaku dalam hukum di Kab, Iamongan

2. Menjaga tata tertidb, Keamanan, Kesopanan dan Kesusilaan serta Meng-
hindari pernyataan -pernyataan baik dengan lisan maupun tulisanyang.
dapat meluksai /menyinggung perasaan atau menghina agama, bangsa dan
nagara dari suatau golongan tertu,

3, Satelah berakhirnya survei /penelitian diwajibkna melaporkan Kepada
Camat Paciran ‘

Demician untuk mendapatkan pgrhatian dan untuk kepentingan suwei/fénelitia

an dimaksud agar dibantu seperlunya oleh Pemerintah Desa, .

\..CAMAT  PACIRAN
Teabusan $ 7S M SkREmARTS KECAMATAN

‘v:ﬁ \
.h;;,-:'/xﬁ ._l A N’
“Tee. H.YASLIKAN?SH

= NIP. 010.187 213

Yth, 1, 3dr, Lan Ramil Paciran

2, Sdr, Kapolaek Paciran nik ’
@. MAZILATUR RAHMAH ol o

-
iL
",

S



PEMERINTAH KABUPATEN LAMONGAN
KECAMATAN : PACIRAN

DESA : BANJARWATI
ALAMAT : JALAN RAYA BANJARWATI TELP. (0322) 663051

Yomor
sifat
Lampiran
derihal

Banjarwati, Mei 2004
072/¢> /41334 41/2004 Kepada
Penting Yth.rimpinan Perguruan Tinggi
-- IAIN Sunan Kalijaga Yogya
Pember:.an Izin untuk karta.
melakukan Survei/Penelitian. di - Yogyakarta

Bersama ini kami beritahukan kepada Saudara Pémpinan per-
guruan Tinggi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bahwa kami selaku-
Kepala Desa Banjarwati EKecamatan Paciram Kabupaten Lamongan, te
lah menberikan Izin Kepada :

N a n a : NAZILATUR RAHNAH

N I N : 005.302.94.

Alamat : Desa Banjarwatl Kec Paciran, Kab lamongan.
Fekerjzan/Jabatan Mahasiswa IAIR Sunan Kalijaga Yogyakarta.

I .z .i'a ¢ Untuk mengadakan Survei/Fenelitian dibesa =

Kami Desa Banjarwati-Paciran - Lamongan.

Tema/Judul ¢ TRADISI KHITAN PEREMPUAN PADA MASYARAKAT BAN=-
JARWATI PACIRAN LAMONGAN JAWA TIMUR.

Lokasi ¢ Desa Banjarwati Kec Paciran Kab Lamongan.

Waktu ¢ Mei s8/4 Juli 2004

Peserta : 1 ( satu ) Orang.

Demikian surat ini kami buat, dan selanjutnya dapatr di-
pergunakan sebagaimana mestinya.

KEFALA  BEwa
BANJARWAT)




